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Abstrak

Telur puyuh memiliki kandungan protein yang sangat tinggi. Salah satu upaya untuk mengawetkan
telur segar diantaranya membuang bau amis telur, mencegah masuknya mikroba yang
menyebabkan pembusukan serta menciptakan rasa yang khas yaitu dengan cara pengasinan. Cara
yang dilakukan masyarakat yang mempunyai usaha pembuatan telur asin masih menggunakan cara
tradisinal, yaitu pengasinan menggunakan adonan bata merah yang dibumbuhi garam ataupun
merendam telur dengan larutan garam, dengan cara tersebut membutuhkan waktu proses
penggaraman yang memakan waktu 7 sampai 10 hari. Untuk mempercepat proses penggaraman
telur asin diperlukan penambahan proses inkubasi dengan suhu 40°C - 50°C didalam kotak
pemanas, hamun dengan cara ini hasil yang dicapai masih belum maksimal. Hal ini disebabkan
suhu pada proses inkubasi masih kurang stabil, karena suhu lingkungan sekitar juga sangat
berpengaruh pada proses inkubasi. Maka dari itu dibuatlah sistem pengendali suhu dan kelembapan
pada mesin telur asin menggunakan mikrokontroler arduino uno, sensor DHT22 untuk pendeteksi
sekaligus pengendali suhu dan kelembapan didalam kotak inkubasi dan fan dc untuk mengurangi
suhu jika terlalu panas, lcd untuk menampilkan suhu dan kelembapan dan lampu sebagai sebagai
pemanasnya. Hasil yang diperolen dari penelitian ini adalah proses penggaraman yang
ditambahkan dengan proses inkubasi melalui pengendali suhu menggunakan mikrokontroler
didapatkan hasil telur asin yang lebih masir hanya dengan 1 hari proses penggaraman.

Kata kunci: Sensor DHT 22, arduino, LCD, fan dc, lampu.

Abstract

The protein content of quail eggs is extremely high. One strategy for preserving fresh eggs entails
getting rid of their fishy smell, blocking the entry of microbes that cause decomposition, and giving
them a particular flavor, namely via salting. The approach used by those who run salted egg
manufacturing businesses still relies on age-old techniques, such as salting eggs by soaking them in
salt water or using salt-seasoned red brick dough. This method necessitates a 7-10 days process. It
is required to add an incubation process with a temperature of 40°C to 50°C in the heating box to
hasten the salting of salted eggs, but the results are still subpar, this is due to the fact that the
temperature throughout the incubation process is still less consistent because the temperature of the
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surrounding environment has a significant impact on the process as well. As a result, a temperature
and humidity control system for a salted egg maker was created using an Arduino Uno
microcontroller, a DHT22 sensor for monitoring and controlling the incubation box's temperature
and humidity, a DC fan to lower the temperature if it gets too hot, an LCD to display temperature
and humidity, and a lamp as an indicator. With just one day of salting, the eggs came out saltier and
finer thanks to the addition of a temperature-controlled incubation procedure employing a
microcontroller.

Keywords: DHT 22 sensor, arduino, LCD, dc fan, lamp.

1. PENDAHULUAN

Telur merupakan salah satu produk unggas yang memiliki kandungan gizi lengkap,
diantaranya mengandung karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin. Telur yang banyak
dikonsumsi oleh manusia meliputi telur bebek, telur ayam dan telur puyuh. Telur puyuh merupakan
sumber protein terbaik, dimana kandungan proteinnya lebih tinggi dibanding telur ayam maupun
telur bebek. Akan tetapi telur mempunyai kelemahan yaitu memiliki sifat mudah rusak, baik
kerusakan alami, kimiawi maupun kerusakan akibat serangan mikroorganisme melalui pori-pori
telur yang menyebabkan pembusukan. Untuk menjaga kesegaran dan mutu isi telur, diperlukan
teknik penanganan yang tepat[1], [2].

Cara untuk mempertahankan kualitas telur agar tidak cepat mengalami kerusakan terutama
kerusakan akibat pembusukan dalam jangka waktu yang relatif panjang antara lain dengan cara
pengawetan melalui proses pengasinan telur, sehingga didapatkan telur asin. Disamping sebagai
upaya untuk mengawetkan, pengasinan telur ini juga akan menambah cita rasa telur. Proses
pengasinan dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu merendam telur dengan larutan garam jenuh
dan membungkus telur dengan adonan garam yang biasanya terdiri dari adonan bata merah, abu
gosok dan garam atau dengan kata lain pemeraman([3], [4].

Teknik inkubasi merupakan salah satu teknik yang bisa diterapkan dalam pembuatan telur
asin dengan hasil berupa telur asin yang lebih kesat dengan kuning telur yang masir. Dengan teknik
ini selain dilakukan penggaraman seperti pada umumnya pembuatan telur asin ditambah pula
perlakuan inkubasi pada suhu 40°C selama 15 jam setiap hari selama 10 hari. Dengan demikian
perlu alat pemanas ruang sehingga didapatkan suhu tersebut. Alat tersebut dapat berupa oven
dengan pemanas listrik. Dimungkinkan inkubasi tersebut dilakukan di bawah sinar matahari dengan
suhu yang kadang-kadang leih dari 50°C kadang kurang dari 40°C, sehingga perlu perlakuan
khusus agar suhu dan waktu inkubasi mendekati dengan acuan yang disarankan[5][6][7].

Untuk memudahkan semua itu dibuatlah suatu sistem pengendali suhu pada mesin telur asin
yang terdiri dari sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu dan kelembapannya, arduino, lampu
sebagai sumber panas, fan dc untuk mengurangi suhu jika suhu di dalam box terlalu panas dan
display LCD untuk menampilkan suhu dan kelembapan.

2. MATERIAL DAN METODOLOGI
Dalam sistem pengendali suhu dan kelembapan mesin telur asin blok diagram perancangan
perangkat keras adalah seperti ditunjukkan pada gambar 1 dan gambar 2 berikut ini.
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Gambar 1. Perancangan Perangkat Keras
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Gambar 2. Rangkaian Sistem Perancangan Pengendali Suhu

Sensor suhu DHT22 digunakan untuk pendeteksi sekaligus pengendali suhu dan
kelembapan didalam box inkubasi, kemudian data di olah oleh Arduino Uno dan. relay OMIH-SH-
124L berfungsi untuk menyalakan lampu DC disaat suhu terlalu dingin dan menyalakan fan DC
jika suhu didalam box inkubasi terlalu panas, driver 30A VNH2SP30 untuk mengontrol lampu DC
h3 55w berfungsi untuk heater atau pemanas dalam box inkubasi[8][9][10]. Kemudian suhu dan
kelembapan akan di tampilkan pada display LCD. Untuk work flow proses pendeteksi, dapat dilihat
pada gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Work Flow Proses Pendeteksi
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Gambar 4. Himpunan dan Fungsi Keanggotaan Fuzzy Suhu
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Gambar 5. Himpunan dan Fungsi Keanggotaan Fuzzy Kelembapan
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Gambar 6. Fungsi keanggotaan output heater

Peramcangan Box Inkubasi
Alat ini didesain dengan menggunakan box open yang trrbuat dari plat seng yang

berukuran panjang 17 x 14 x 23 cm untuk 30 butir telur puyuh. Untuk visualisasi perancangan box
inkubasi, dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini.
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Gambar 7 Perancangan Box Inkubasi Telur Asin

3. PEMBAHASAN
Hasil perancangan alat inkubasi telur asin puyuh sebagai pengendali suhu dan kelembapan

dengan menerapkan Fuzzy tsukamoto Box terbuat dari bahan plat seng yang mampu menyimpan
panas yang tinggi ditunjukkan seperti pada gambar 8
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Gambar 8. Alat pengendali suhu dan kelembapan

Dari kalibrasi sensor suhu dengan thermometer dan kalibrasi kelembapan dengan
hygrometer yang sudah di lakukan didapatkan hasil data-data sebagai berikut:
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Tabel 1 Kalibrasi Sensor Suhu

Suhu (°C) Kelembaban (%6RH)

No. Termometer Sensor se(l)isih Hygromater Sensor | selisih
DHT22 C DHT22 RH

1 38 38,1 0,1 44 43,9 0,1
2 39 39,2 0,2 46 45,8 0,2
3 40 40,1 0,1 48 47,4 0,6
4 41 41,25 0,25 50 49,4 0,6
5 42 42,2 0,2 54 53,9 0,1
6 43 43,2 0,2 58 57 1
7 44 44,05 0,05 60 59 1
8 45 45,25 0,25 64 63,8 0,2
9 46 46,6 0,6 68 67,85 0,15
10 47 47,8 0,8 70 69,9 0,1
11 48 48,7 0,7 74 73,9 0,1
12 49 49,7 0,7 78 77,8 0,2
Selisih rata-rata 0,35 Selisih rata-rata 0,36

hari dengan waktu pengambilan jam yang sama.

Tabel 2 Data pengendali suhu dan kelembapan manual selama 6 hari

Pengujian pengambilan data pada pengendali suhu secara manual dilaksanakan selama 6

Pukul 06:00 Pukul 12:00 Pukul 18:00 .
Hari Inkubasi Ket
art | syhu | Kelembapan | Suhu | Kelembapan | Suhu | Kelembapan manual eterangan
(°C) (%RH) (°C) (%RH) (°0) (%RH)
1 42.50 60.50 48.50 50.50 48.00 51.00 { oJ pengasinan
B - hari kedua
2 45.50 54.00 49.00 46.50 48.00 50.50 = = asin
3 42.50 60.00 46.00 52.00 46.00 52.50 s pengas_inan
& Qs hari
4 39.00 65.50 45.00 54.50 45.00 55.50 ( | keempat
—— - | sangatasin
5 42.00 61.00 45.00 54.00 45.00 55.00 5 2 y ;
. 4| pengasinan
L__&Q, _| | hari keenam
6 42.50 58.50 45.00 53.00 43.00 53.00 (‘- _ rusak

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian telur asin secara manual didapatkan hasil pembuatan
telur asin puyuh yang belum maksimal karena pada proses inkubasi telur asin suhu dan kelembaban
pada hari pertama sampai keenam tidak menentu karena factor cuaca dan lingkungan. Sehingga
menghasilkan telur yang memiliki bentuk fisik berbeda dan garam yang masuk ke dalam telur pun
juga tidak merata, dan pada panen hari kedua telur terasa asin, hari keempat sangat asin dan hari

keenam rusak.
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Tabel 3 Data pengendali suhu otomatis selama 3 hari

Pukul 06:00 Pukul 12:00 Pukul 18:00
Inkubasi
Suhu | Kelembapan | Suhu | Kelembapan | Suhu | Kelembapan otomatis

O (%RH) O (%RH) O (YRH)

Keterangan
Hari

/ | hari pertama
L 4

g W g .
R Pengasinan
1 ]45.20 58.20 47.50 51.60 50.10 51.30 { fﬂ
asin

= = | Pengasinan
2 | 46.10 57.80 48.90 52.80 47.10 58.60 ( & hari kedua

terlalu asin

= 1
4 /\j Pengasinan
3 |46.20 55.40 48.80 51.30 48.20 55.80 M | hari ketiga

sangat asin

Berdasarkan hasil proses inkubasi telur asin secara otomatis selama tiga hari didapatkan
panen pada hari pertama asin, hari kedua terlalu asin, dan hari ketiga sangat asin. Dan bentuk fisik
telur lebih bagus disbanding dengan pengasinan manual dan garam yang masuk ke dalam telur
pun juga sudah merata.

4. KESIMPULAN
Dari hasil pengujian dan pengamatan data yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Proses penggaraman telur dapat dipercepat dengan proses inkubasi (mempercepat masuknya
adonan garam kedalam telur) secara otomatis menghasilkan waktu yang singkat 1 hari waktu
inkubasi telur sudah masir.

2. Sistem monitoring suhu dan kelembapan dengan fuzzy logic selama tiga hari menghasilkan
range suhu dan kelembapan sesuai set point yaitu suhu 45°C - 50°C dan kelembapan 50 — 60
sehingga dapat digunakan untuk mempercepat proses inkubasi dengan sangat baik dan cepat.
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